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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Kelimpahan daun ketepeng cina (Cassia alata L.) dapat dibuat menjadi 

sabun transparan dengan cara sederhana melalui pembuatan perasan 

daun ketepeng cina dengan konsentrasi 100%. 

2. Berdasarkan hasil analisis fisik dan kimia sabun transparan yang terbaik 

pada konsentrasi 3%. 

3. Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan di sekolah maka dapat 

diterima bahwa kelimpahan daun tanaman ketepeng cina dapat 

dimanfaaatkan menjadi sabun mandi transparan dengan pengolahan dan 

proses pembuatan yang tepat. Oleh sebab itu, pembuatan sederhana 

sabun transparan dapat dijadikan disumbangsihkan untuk media belajar 

praktikum dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik di Kelas X 

SMA/MA Materi Plantae. 

 

B. Saran 

1. Dilakukan uji aktivitas bakterial secara fisik dan kimia. 

2. Pemilihan sumbangsih materi pembelajaran pada materi bioteknologi 

industri.  

3. Lebih memaparkan fungsional materi tentang biologi.  
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